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HASIL monitoring kegiatan fisik pada tiap Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang dilakukan oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten

'Donggala sejak tanggal 2 hingga 4 Januari 2012, menemukan
masih ada beberapa SKPD di Kabupaten Donggala yang memiliki
kegiatan fisik belum selesai 100 persen.

Halitu dlungkapkan Kepala Bappeda Donggala, Simon Ratana
SE, pada rapat evaluasi penerimaan, pendapatan, penyerapan dana
dan pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2011 yang digelar di
aula Kasiromu kantor bupati Donggala, kemarin (9/1).

Beberapa kegiatan fisik yang ada pada SKPD-SKPD diakui
masih banyak belum mencapai 100 persen. Seperti pekerjaan fisik
di Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten Donggala. Katanya, di
Disdik Donggala terdapat 44 kegiatan fisik, namun dari 44 kegiatan
tersebut masih ada beberapa kegiatan fisik yang realisasinya masih
nol persen atau belum terealisasi.

Kenapa seperti itu dan apa kendalanya? Hal itu menjadi
pertanyaan kepada Kadisdik pada rapat tersebut. SKPD lainnya
juga ditanyakan hal yang sama. '

Menyikapi hal tersebut, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten
Donggala, Drs Taufik Jotolembah MM, yang hadir dalam rapat
tersebut mengatakan, untuk realisasi nol persen, memang ada dan
itu terkait pada pengadaaf® mobiler perpustakaan. Ada juga yang
lainnya seperti pengadaan buku dan alat peraga serta pembangunan
ruang kelas baru (RKB).

“Untuk mobiler perpustakaan sekolah masih nihil, karena di-
tahun 2011 kemarin pihak Disdik tidak menederkannya. Ini dlplcu
limit waktu yang terbatas. Tetap1 kami akan menederkannya di
tahun 2012 ini,” ujarnya.

Untuk pengadaan buku dan alat peraga yang masih nol persen
persentasenya kata Taufik, kendalanya ada pada kapal yang mengirim
buku. Kapal mengalami keterlambatan saat mengangkut buku.

“Kini kapalnya telah tiba. Hanya uangnya belum mau kita
cairkan, karena kita harus periksa dulu barangnya ada atau tidak.
Setelah itu baru kita drop ke sekolah-sekolah. Makanya itu mas1h '
dikatakan nol persen,” ujarnya menerangkan.

Untuk kegiatan fisik di dinas yang dipimpinnya kata Tauﬁk, 70
persen terletak pada pembangunan ruang kelas baru (RKB) seperti
pembangunan RKB di Desa Loli Oge dan Desa Pangga. Katanya,
pembangunan RKB tersebut masih ada yang dibobot. Artinya
pembayarannya baru 70 persen dicairkan di taffun 2011, sementara
sisanya 30 persen atau senilai Rp12 miliar akan dilanjutkan di
tahun 2012. Hal itu karena anggarannya mengekang.

“Kita bobot 70 persen di tahun 2011. Berarti masih ada uangnya
30 persen. 30 persen itu artinya, semua sekolah yang belum selesai
dibangun tahun 2011 lalu, uangnya masih ada di tahun 2012 sebesar
Rp12 miliar. Jadi, jika mereka sudah menyelesaikan bangunannya,
kami akan melanjutkan pembayarannya untuk yang 30 persen pada
tahun ini,” terangnya.

Sementara itu, Bupati Donggala Drs Habir Ponulele dalam
rapat tersebut mengharapkan, ke depan sesuai hasil evaluasi,
diupayakan kegiatan fisik bisa terealisasi dengan cepat,
terperinci dan jelas, serta tidak seperti tahun-tahun sebelumnya

‘lagi. Hal itu agar dana bias terserap dengan baik.

Katanya, monitoring yang dilakukan Bappeda adalah perintah
dari dirinya langsung. Berkat itulah dia mengimbau kepada tim
monitoring untuk benar-benar melakukan tugas serta
kewajibannya dalam memonitoring proyek yang ada. Tidak
boleh merekayasa hasil monitoring. '

“Dimana pun proyek itu dikerjakan oleh SKPD, walau pun di
gunung sekalian, tim monitoring harus tetap mengunjunginya
langsung. Dan evaluasi seperti ini untuk mengetahui sampai
sejauh mana pekerjaan yang dilakukan oleh SKPD. Begitu juga
dengan pencairan keuangan, kita juga teliti dengan baik,” pungkas
Habir mengingatkan. (cdy)










